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DAFTAR NOTASI

= Luas penampang

= Luas daerah penampang yang belum mencapai tegangan leleh
= Luas bruto penampang total

= Luas bruto pada satu sayap

= luas badan

= Kelangsingan kritis

= eksentrisitas

= Modulus Elastisitas

= Modulus Tangen

= Angka keamanan (Factor of Safety) 1
= Tegangan ijin

= Tegangan proporsional
= Tegangan leleh

= Tegangan residu

= Tegangan kritis ;
= Inersia

= Inersia penampang efektif
= Kondisi ujung perletakan
= Panjang kolom

= Jari-jar kelembaman (Radius of Gyration)
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